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BAB IV
PEMAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Keadaan Objek Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan penulis untuk penelitian skripsi berada di pondok pesantren Hidayatul Mubtadien Ngunut Tulungagung. Ngunut merupakan salah satu kecamatan dari kabupaten Tulungagung yang berekatan dengan kota Blitar, daerah ini sangat ramai berdekatan dengan pasar.
Ditinjau dari letak geografisnya pondok pesantren Hidayatul Mubtadien berada di suatu dengan yang jaraknya kurang lebih 13 km sebelah timur kota Tulungagung yaitu di desa Ngunut, tepatnya di sebelah jalan lintasan Blitar Tulungagung, kurang lebih 0,5 km sebelah barat pasar Ngunut tepatnya di Olak Alung Jln. Raya Ngunut I No. 34/lingkungan 9.
Akan tetapi bila ditinjau dari masalah spiritual keagamaan, memanglah sangat memprihatinkan, tetapi hidayah Allah dengan ditunjang kegigihan ulama setempat apalagi munculnya pondok pesantren Hidayatul Mubtadien beserta cabangnya, perkembangan keagamaan Ngunut semakin baik dan berkembang dengan pesat.

Pondok pesantren Hidayatul Mubtadien dibangun di area tanah wakaf, area yang terdiri dari madrasah ibtidaiyah, tsanawiyah, aliyah, sebuah masjid, rumah kyai, asrama para santri, kantor dan lain-lain yang kesemuanya dalam keadaan permanen.

2. Sejarah Berdirinya Pondok

Ali Shodiq Umman, demikianlah nama lengkap yang dilahirkan pada tahun 1929 Masehi, tepatnya di Gentengan Lingkungan 4 Ngunut. Sebuah kota industri yang berada di sebelah timur dan termasuk wilayah Tulungagung, dimana masyarakat Ngunut waktu itu sangat minim pengetahuan agamanya atau boleh dikatakan abangan, ayahnya pak Umman adalah seorang kusir dokar yang sangat sederhana dan taat beribadah dan ibunya adalah ibu Marci.
Pada tahun 1967 KH Ali Shodiq diperintah oleh KH. Marzuki Dahlan dan KH. Makrus Ali untuk mengembangkan ilmunya di daerah Ngunut Tulungagung yang dilatarbelakangi oleh minimnya pengetahuan Islam di daerah Ngunut atau dapat dikatakan tergolong abangan.
Pondok pesantren yang ada sekarang ini bermula dari sebuah langgar kecil yang didirikan oleh pamannya yang bernama Tabuth sekitar tahun 1953. Bermula dari permintaan dari Ali Shodiq.
Pada masa perintisan aktivitas dakwah, beliau memuasatkan di langgar yang didirikan oleh pamannya yang bernama Tabuth. Beliau juga pernah mengajar di PGA Ngunut. Tantangan dan rintangan dating sili berganti terutama dari masyarakat sekitar yang masih buta agama. Teror fisik atau non fisik tal henti-henti, tetapi dengan penuh kesabaran beliau tetap menyiarkan agama Allah.
Mula-mula jumlah santri yang diajar oleh beliau sekitar 50 orang pada saat bulan Ramadhan dan dilaksanakan dengan penuh khidmat, hingga 4 tahun kemudian beliau berhasil menamatkan kitab Ihya’ Ulumuddin. Pengajian dilaksanakan dengan system klasikal dan non-klasikal mulai diterapkan walaupun dengan pelajaran yang sangat sederhana sesuai kemampuan santri yang ada.

Untuk mempermudah penyampaian materi dan untuk menertibkan pengorganisasian jenjang pendidikan pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu: Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah. KH Ali Shodiq di samping mengembangkan lembaga yang sudah ada, juga mendirikan pondok kanak-kanak dengan pendidikan formal SDI Sunan Giri, Pondok Putri Sunan Pandan Aran dan Pondok Pesantren Putra Sunan Gunung Jati yang menampung santri yang belajar di SMPI dan SMUI. Pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien   juga memfasilitasi asrama al-Arofah yang menampung santri yang merangkap sekolah formal di luar yayasan pondok, yang bermukim di asrama ini santri yang sekolah di SMP, MTs, SMA, MAN dan Perguruan Tinggi. Dan pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien  akhir-akhir ini mendirikan Perguruan Tinggi tahun akademik 2007/2008. Langkah tersebut akhirnya disambut oleh masyarakat sekitar dengan antusias, terbukti banyak masyarakat yang anaknya dipondookan di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien. 
3. Pengasuh, Pengurus, Dewan Asatidz PPHM Ngunut Tulungagung
Adapun kepengurusan pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung, sebagaimana tercantum di bawah ini:

a. Dewan Pengasuh: KH. Daroini Mu’min, KH. Badrul Huda, KH. Mahrus Maryani, Ibnu Shodiq Ali, KH. Adib Minannurohman Ali, KH. Fathurrouf Syafi’i.

b. Pengurus Harian: Samsul Ma’arif, Saifurrohman Harun, Musbihin.

c. Dewan Hakim : KH. Ibnu Shodiq Ali, M. Jazuli Slamet, Musbihin, Saifurrohman Harun
4. Dewan Asatidz PPHM Ngunut Tulungagung
Adapun jumlah guru pada tahun 2008 berjumlah 77, dari keseluruhannya yang ada yang mukim ada pula yang dating kemudian setelah mengajar langsung pulang, namun di sini penulis hanya mengambil 20 Asatidz untuk keringkasan skripsi ini.

1) KH. Darori Mu’min

2) KH. Badrul Huda

3) KH. Mahrus Maryani

4) KH. Ibnu Shodiq Ali

5) KH. Adib M.

6) KH. Minannurrokhim

7) KH. Fathurrouf Syafi’i

8) Sibtu Yahya

9) Ubaidillah Ali

10) K. Mukhson H.

11) Nashihuddin Dahri

12) Fadian Muhayat

13) Anwar an-Nafis

14) Imam Zuhri Amin

15) Saiful Ihsan

16) Sanusi Paiman

17) Nursantoso

18) Syamsul hadi Maryani

19) Sonhaji Muslimin

20) Ali Muzani
5. Keadaan Santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien
Tabel 4.1

Keadaan Santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien 
	No
	Tingkat
	Kelas
	PA
	PI
	Jumlah Siswa

	1
	Ibtidaiyah
	IV

V

VI
	23

54

44
	17

11

41
	190

	2
	Tsanawiyah
	I

II

III
	49

63

32
	57

38

32
	271

	3
	Aliyah
	I

II

III
	48

44

26
	16

9

8
	151

	
	Jumlah
	
	383
	229
	612


Sumber Data, Jurnal Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien, 2008.
B. Penyajian Data dan Analisa Data

1. Penyajian Data 
Sebelum diuraikan tentang hasil pengelolaan data dan analisis data, maka terlebih dahulu penulis perlu mengemukakan kembali tentang masalah yang ingin dicari jawaban dengan analisis data kuantitatif yang akan penulis uraikan nanti, yaitu sebagai berikut : “Pembinaan Moral Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung Tahun 2005-2006”. Berikut ini penulis menyajikan data yang berupa skor hasil angket yang dilaksanakan terhadap santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien, dimana pondok ini yang menjadi obyek penelitian penulis. 
Tabel 4.2
Perolehan Angket Tentang Pembinaan Pendidikan Islam

 Dalam Pembentukan Moral Santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien 
	Sbyk
	Pendidikan Aqidah (X1)
	Pendidikan Syari’ah (X2)
	Pendidikan Akhlaq (X3)
	Pendidikan Islam (X)

	1
	34
	36
	38
	108

	2
	30
	34
	35
	99

	3
	35
	26
	30
	91

	4
	36
	31
	36
	103

	5
	28
	38
	30
	96

	6
	32
	38
	28
	98

	7
	31
	31
	31
	93

	8
	36
	36
	27
	99

	9
	35
	36
	29
	100

	10
	36
	36
	24
	96

	11
	38
	25
	34
	97

	12
	28
	30
	35
	93

	13
	31
	26
	27
	84

	14
	40
	40
	40
	120

	15
	38
	38
	30
	106

	16
	23
	35
	34
	92

	17
	40
	38
	27
	105

	18
	32
	31
	34
	97

	19
	28
	40
	31
	99

	20
	22
	36
	30
	88

	21
	25
	25
	31
	81

	22
	29
	29
	28
	86







Dilanjutkan….


       Lanjutan Tabel 4.2
	Sbyk
	Pendidikan Aqidah (X1)
	Pendidikan Syari’ah (X2)
	Pendidikan Akhlaq (X3)
	Pendidikan Islam (X)

	23
	29
	35
	33
	97

	24
	38
	25
	25
	88

	25
	35
	23
	28
	86

	26
	40
	28
	28
	96

	27
	38
	25
	27
	90

	28
	37
	34
	30
	101

	29
	28
	36
	30
	94

	30
	26
	30
	33
	89

	31
	38
	28
	27
	93

	32
	35
	25
	30
	90

	33
	36
	26
	31
	93

	34
	25
	26
	27
	78

	35
	26
	29
	32
	87

	36
	38
	27
	28
	93

	37
	30
	36
	32
	98

	38
	38
	25
	26
	89

	39
	33
	35
	36
	104

	40
	38
	29
	29
	96

	41
	27
	30
	30
	87

	42
	26
	32
	31
	89

	43
	26
	26
	25
	77

	44
	26
	25
	25
	76

	45
	34
	31
	30
	95

	46
	32
	28
	30
	90

	47
	32
	32
	26
	90

	48
	35
	30
	34
	99

	49
	35
	28
	32
	95

	50
	40
	25
	31
	96

	51
	40
	38
	32
	110

	52
	28
	26
	24
	78

	53
	28
	29
	29
	86

	54
	26
	22
	32
	80







Dilanjutkan….


             Lanjutan Tabel 4.2
	Sbyk
	Pendidikan Aqidah (X1)
	Pendidikan Syari’ah (X2)
	Pendidikan Akhlaq (X3)
	Pendidikan Islam (X)

	55
	30
	35
	34
	99

	56
	32
	37
	34
	103

	57
	35
	26
	34
	95

	58
	35
	30
	30
	95

	59
	40
	40
	40
	120

	60
	38
	34
	33
	105

	61
	34
	32
	33
	99

	62
	35
	35
	37
	107

	63
	33
	34
	27
	94

	64
	32
	35
	31
	98

	65
	40
	31
	24
	95

	66
	32
	36
	32
	100

	67
	21
	30
	33
	84

	68
	32
	26
	25
	83

	69
	28
	28
	24
	80

	70
	40
	32
	32
	104

	71
	20
	26
	36
	82

	72
	24
	40
	34
	98

	73
	31
	34
	29
	94

	74
	20
	32
	34
	86

	75
	28
	25
	34
	87

	76
	34
	36
	31
	101

	77
	24
	32
	28
	84

	78
	29
	28
	24
	81

	79
	31
	38
	33
	102

	80
	28
	38
	34
	100

	81
	40
	40
	31
	111

	82
	24
	38
	32
	94

	83
	23
	29
	25
	77

	84
	23
	29
	30
	82

	85
	30
	31
	38
	99

	86
	29
	32
	40
	101







Dilanjutkan…..


              Lanjutan Tabel 4.2
	Sbyk
	Pendidikan Aqidah (X1)
	Pendidikan Syari’ah (X2)
	Pendidikan Akhlaq (X3)
	Pendidikan Islam (X)

	87
	20
	38
	29
	87

	88
	20
	36
	20
	76

	89
	22
	27
	33
	82

	90
	26
	30
	31
	87

	91
	32
	32
	29
	93

	92
	38
	20
	33
	91

	93
	24
	36
	25
	85

	94
	23
	33
	30
	86

	95
	25
	29
	32
	86

	96
	23
	31
	31
	85

	97
	19
	34
	30
	83

	98
	22
	26
	27
	75

	99
	23
	30
	34
	87

	100
	38
	36
	24
	98

	101
	36
	31
	32
	99

	102
	30
	27
	29
	86

	103
	40
	40
	40
	120

	104
	36
	31
	29
	96

	105
	23
	29
	27
	79

	106
	36
	36
	36
	108

	107
	24
	25
	28
	77

	108
	34
	35
	28
	97

	109
	32
	31
	32
	95

	110
	26
	28
	28
	82

	111
	21
	23
	26
	70

	112
	38
	38
	38
	114

	113
	34
	35
	31
	100

	114
	15
	28
	25
	68

	115
	40
	36
	33
	109

	116
	20
	24
	28
	72

	117
	22
	31
	33
	86

	118
	34
	20
	35
	89







Dilanjutkan….


             Lanjutan Tabel 4.2
	Sbyk
	Pendidikan Aqidah (X1)
	Pendidikan Syari’ah (X2)
	Pendidikan Akhlaq (X3)
	Pendidikan Islam (X)

	119
	29
	35
	30
	94

	120
	31
	27
	32
	90

	121
	32
	27
	26
	85

	122
	30
	31
	38
	99

	123
	35
	31
	31
	97

	124
	40
	28
	34
	102

	125
	26
	32
	23
	81

	126
	31
	32
	31
	94

	127
	38
	40
	38
	116

	128
	24
	38
	24
	86

	129
	26
	36
	31
	93

	130
	31
	32
	32
	95

	131
	32
	36
	29
	97

	132
	29
	26
	34
	89

	133
	34
	35
	28
	97

	134
	35
	38
	34
	107

	135
	28
	32
	25
	85

	136
	37
	28
	30
	95

	137
	28
	40
	26
	94

	138
	32
	30
	32
	94

	139
	24
	27
	29
	80

	140
	25
	30
	28
	83

	141
	36
	40
	29
	105

	142
	28
	27
	29
	84

	143
	31
	32
	29
	92

	144
	36
	30
	29
	95

	145
	38
	29
	30
	97

	146
	29
	30
	31
	90

	147
	25
	36
	32
	93

	148
	25
	40
	27
	92

	149
	31
	28
	28
	87

	150
	32
	36
	27
	95







Dilanjutkan…..


             Lanjutan Tabel 4.2
	Sbyk
	Pendidikan Aqidah (X1)
	Pendidikan Syari’ah (X2)
	Pendidikan Akhlaq (X3)
	Pendidikan Islam (X)

	151
	36
	36
	28
	100

	152
	32
	26
	27
	85

	153
	34
	26
	32
	92

	154
	37
	38
	33
	108

	155
	35
	38
	30
	103

	156
	36
	29
	29
	94

	157
	38
	38
	32
	108

	158
	36
	29
	28
	93

	159
	35
	36
	38
	109

	160
	38
	34
	30
	102

	161
	30
	36
	31
	97

	162
	34
	31
	32
	97

	163
	25
	26
	27
	78

	164
	36
	26
	29
	91

	165
	40
	36
	38
	114

	166
	35
	34
	32
	101

	167
	40
	28
	40
	108

	168
	36
	29
	32
	97

	169
	37
	34
	25
	96

	170
	31
	38
	30
	99

	171
	30
	38
	30
	98

	172
	36
	34
	28
	98

	173
	34
	35
	33
	102

	174
	36
	34
	32
	102

	Jumlah
	5446
	5522
	5316
	16284


2. Analisa Data dan Uji Hipotesis
Berikut ini penulis menyajikan analisis deskriptif data yang berupa skor hasil angket:
Tabel 4.3

Analisa Deskripif Tentang Pembinaan Pendidikan Islam

 Dalam Pembentukan Moral Santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien 
	Sbyk
	Pendidikan Aqidah (X1)
	Pendidikan Syari’ah (X2)
	Pendidikan Akhlaq (X3)
	Pendidikan Islam (X)
	Rata-Rata

	1
	34
	36
	38
	108
	36

	2
	30
	34
	35
	99
	33

	3
	35
	26
	30
	91
	30.3333

	4
	36
	31
	36
	103
	34.3333

	5
	28
	38
	30
	96
	32

	6
	32
	38
	28
	98
	32.6667

	7
	31
	31
	31
	93
	31

	8
	36
	36
	27
	99
	33

	9
	35
	36
	29
	100
	33.3333

	10
	36
	36
	24
	96
	32

	11
	38
	25
	34
	97
	32.3333

	12
	28
	30
	35
	93
	31

	13
	31
	26
	27
	84
	28

	14
	40
	40
	40
	120
	40

	15
	38
	38
	30
	106
	35.3333

	16
	23
	35
	34
	92
	30.6667

	17
	40
	38
	27
	105
	35

	18
	32
	31
	34
	97
	32.3333

	19
	28
	40
	31
	99
	33

	20
	22
	36
	30
	88
	29.3333

	21
	25
	25
	31
	81
	27

	22
	29
	29
	28
	86
	28.6667

	23
	29
	35
	33
	97
	32.3333

	24
	38
	25
	25
	88
	29.3333

	25
	35
	23
	28
	86
	28.6667

	26
	40
	28
	28
	96
	32

	27
	38
	25
	27
	90
	30







Dilanjutkan…….


Lanjutan Tabel 4.3
	Sbyk
	Pendidikan Aqidah (X1)
	Pendidikan Syari’ah (X2)
	Pendidikan Akhlaq (X3)
	Pendidikan Islam (X)
	Rata-Rata

	28
	37
	34
	30
	101
	33.6667

	29
	28
	36
	30
	94
	31.3333

	30
	26
	30
	33
	89
	29.6667

	31
	38
	28
	27
	93
	31

	32
	35
	25
	30
	90
	30

	33
	36
	26
	31
	93
	31

	34
	25
	26
	27
	78
	26

	35
	26
	29
	32
	87
	29

	36
	38
	27
	28
	93
	31

	37
	30
	36
	32
	98
	32.6667

	38
	38
	25
	26
	89
	29.6667

	39
	33
	35
	36
	104
	34.6667

	40
	38
	29
	29
	96
	32

	41
	27
	30
	30
	87
	29

	42
	26
	32
	31
	89
	29.6667

	43
	26
	26
	25
	77
	25.6667

	44
	26
	25
	25
	76
	25.3333

	45
	34
	31
	30
	95
	31.6667

	46
	32
	28
	30
	90
	30

	47
	32
	32
	26
	90
	30

	48
	35
	30
	34
	99
	33

	49
	35
	28
	32
	95
	31.6667

	50
	40
	25
	31
	96
	32

	51
	40
	38
	32
	110
	36.6667

	52
	28
	26
	24
	78
	26

	53
	28
	29
	29
	86
	28.6667

	54
	26
	22
	32
	80
	26.6667

	55
	30
	35
	34
	99
	33

	56
	32
	37
	34
	103
	34.3333

	57
	35
	26
	34
	95
	31.6667

	58
	35
	30
	30
	95
	31.6667

	59
	40
	40
	40
	120
	40







Dilanjutkan…….

Lanjutan Tabel 4.3
	Sbyk
	Pendidikan Aqidah (X1)
	Pendidikan Syari’ah (X2)
	Pendidikan Akhlaq (X3)
	Pendidikan Islam (X)
	Rata-Rata

	60
	38
	34
	33
	105
	35

	61
	34
	32
	33
	99
	33

	62
	35
	35
	37
	107
	35.6667

	63
	33
	34
	27
	94
	31.3333

	64
	32
	35
	31
	98
	32.6667

	65
	40
	31
	24
	95
	31.6667

	66
	32
	36
	32
	100
	33.3333

	67
	21
	30
	33
	84
	28

	68
	32
	26
	25
	83
	27.6667

	69
	28
	28
	24
	80
	26.6667

	70
	40
	32
	32
	104
	34.6667

	71
	20
	26
	36
	82
	27.3333

	72
	24
	40
	34
	98
	32.6667

	73
	31
	34
	29
	94
	31.3333

	74
	20
	32
	34
	86
	28.6667

	75
	28
	25
	34
	87
	29

	76
	34
	36
	31
	101
	33.6667

	77
	24
	32
	28
	84
	28

	78
	29
	28
	24
	81
	27

	79
	31
	38
	33
	102
	34

	80
	28
	38
	34
	100
	33.3333

	81
	40
	40
	31
	111
	37

	82
	24
	38
	32
	94
	31.3333

	83
	23
	29
	25
	77
	25.6667

	84
	23
	29
	30
	82
	27.3333

	85
	30
	31
	38
	99
	33

	86
	29
	32
	40
	101
	33.6667

	87
	20
	38
	29
	87
	29

	88
	20
	36
	20
	76
	25.3333

	89
	22
	27
	33
	82
	27.3333

	90
	26
	30
	31
	87
	29

	91
	32
	32
	29
	93
	31







Dilanjutkan……

Lanjutan Tabel 4.3
	Sbyk
	Pendidikan Aqidah (X1)
	Pendidikan Syari’ah (X2)
	Pendidikan Akhlaq (X3)
	Pendidikan Islam (X)
	Rata-Rata

	92
	38
	20
	33
	91
	30.3333

	93
	24
	36
	25
	85
	28.3333

	94
	23
	33
	30
	86
	28.6667

	95
	25
	29
	32
	86
	28.6667

	96
	23
	31
	31
	85
	28.3333

	97
	19
	34
	30
	83
	27.6667

	98
	22
	26
	27
	75
	25

	99
	23
	30
	34
	87
	29

	100
	38
	36
	24
	98
	32.6667

	101
	36
	31
	32
	99
	33

	102
	30
	27
	29
	86
	28.6667

	103
	40
	40
	40
	120
	40

	104
	36
	31
	29
	96
	32

	105
	23
	29
	27
	79
	26.3333

	106
	36
	36
	36
	108
	36

	107
	24
	25
	28
	77
	25.6667

	108
	34
	35
	28
	97
	32.3333

	109
	32
	31
	32
	95
	31.6667

	110
	26
	28
	28
	82
	27.3333

	111
	21
	23
	26
	70
	23.3333

	112
	38
	38
	38
	114
	38

	113
	34
	35
	31
	100
	33.3333

	114
	15
	28
	25
	68
	22.6667

	115
	40
	36
	33
	109
	36.3333

	116
	20
	24
	28
	72
	24

	117
	22
	31
	33
	86
	28.6667

	118
	34
	20
	35
	89
	29.6667

	119
	29
	35
	30
	94
	31.3333

	120
	31
	27
	32
	90
	30

	121
	32
	27
	26
	85
	28.3333

	122
	30
	31
	38
	99
	33

	123
	35
	31
	31
	97
	32.3333







Dilanjutkan……..

Lanjutan Tabel 4.3
	Sbyk
	Pendidikan Aqidah (X1)
	Pendidikan Syari’ah (X2)
	Pendidikan Akhlaq (X3)
	Pendidikan Islam (X)
	Rata-Rata

	124
	40
	28
	34
	102
	34

	125
	26
	32
	23
	81
	27

	126
	31
	32
	31
	94
	31.3333

	127
	38
	40
	38
	116
	38.6667

	128
	24
	38
	24
	86
	28.6667

	129
	26
	36
	31
	93
	31

	130
	31
	32
	32
	95
	31.6667

	131
	32
	36
	29
	97
	32.3333

	132
	29
	26
	34
	89
	29.6667

	133
	34
	35
	28
	97
	32.3333

	134
	35
	38
	34
	107
	35.6667

	135
	28
	32
	25
	85
	28.3333

	136
	37
	28
	30
	95
	31.6667

	137
	28
	40
	26
	94
	31.3333

	138
	32
	30
	32
	94
	31.3333

	139
	24
	27
	29
	80
	26.6667

	140
	25
	30
	28
	83
	27.6667

	141
	36
	40
	29
	105
	35

	142
	28
	27
	29
	84
	28

	143
	31
	32
	29
	92
	30.6667

	144
	36
	30
	29
	95
	31.6667

	145
	38
	29
	30
	97
	32.3333

	146
	29
	30
	31
	90
	30

	147
	25
	36
	32
	93
	31

	148
	25
	40
	27
	92
	30.6667

	149
	31
	28
	28
	87
	29

	150
	32
	36
	27
	95
	31.6667

	151
	36
	36
	28
	100
	33.3333

	152
	32
	26
	27
	85
	28.3333

	153
	34
	26
	32
	92
	30.6667

	154
	37
	38
	33
	108
	36

	155
	35
	38
	30
	103
	34.3333







Dilanjutkan….

Lanjutan Tabel 4.3
	Sbyk
	Pendidikan Aqidah (X1)
	Pendidikan Syari’ah (X2)
	Pendidikan Akhlaq (X3)
	Pendidikan Islam (X)
	Rata-Rata

	156
	36
	29
	29
	94
	31.3333

	157
	38
	38
	32
	108
	36

	158
	36
	29
	28
	93
	31

	159
	35
	36
	38
	109
	36.3333

	160
	38
	34
	30
	102
	34

	161
	30
	36
	31
	97
	32.3333

	162
	34
	31
	32
	97
	32.3333

	163
	25
	26
	27
	78
	26

	164
	36
	26
	29
	91
	30.3333

	165
	40
	36
	38
	114
	38

	166
	35
	34
	32
	101
	33.6667

	167
	40
	28
	40
	108
	36

	168
	36
	29
	32
	97
	32.3333

	169
	37
	34
	25
	96
	32

	170
	31
	38
	30
	99
	33

	171
	30
	38
	30
	98
	32.6667

	172
	36
	34
	28
	98
	32.6667

	173
	34
	35
	33
	102
	34

	174
	36
	34
	32
	102
	34
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a. Analisa deskriptrif tentang pembinaan pendidikan aqidah Islam dalam pembentukan moral di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien (X1-Y).

1) Penghitungan

Jumlah skor yang diperoleh variabel X1= 5446

Jumlah skor maksimal variable X1= 174X40= 6960

Menganalisis dengan rumus persentase

PX1 = 
[image: image9.wmf]å
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PX1 = 78,25%

2) Interpretasi

Tabel 4.4

Kriteria Interpretasi

	No
	Persentase
	Makna/Kualitas

	1
	85-100%
	Sangat Baik

	2
	76-85%
	Baik

	3
	66-75%
	Cukup Baik

	4
	56-65%
	Agak Baik

	5
	46-55%
	Kurang Baik

	6
	36-45%
	Agak Buruk 

	7
	26-35%
	Cukup Buruk

	8
	16-25%
	Buruk

	9
	01-15%
	Sangat Buruk


Diketahui hasil analisis data = 78,25%. Posisi kualifikasinya berada pada level 76-85%, ini berarti terdapat pembinaan yang baik anatara pendidikan aqidah Islam dengan pembentukan moral di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien. 

b. Analisa deskriptrif tentang pembinaan pendidikan syari’ah Islam dalam pembentukan moral di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien (X2-Y).

1) Penghitungan

Jumlah skor yang diperoleh variabel X1= 5522

Jumlah skor maksimal variable X1= 174X40= 6960

Menganalisis dengan rumus persentase

PX2 = 
[image: image11.wmf]å
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PX2 = 
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X 100%

PX2 = 79,34%

2) Interpretasi

Tabel 4.5
Kriteria Interpretasi

	No
	Persentase
	Makna/Kualitas

	1
	85-100%
	Sangat Baik

	2
	76-85%
	Baik

	3
	66-75%
	Cukup Baik

	4
	56-65%
	Agak Baik

	5
	46-55%
	Kurang Baik

	6
	36-45%
	Agak Buruk 

	7
	26-35%
	Cukup Buruk

	8
	16-25%
	Buruk

	9
	01-15%
	Sangat Buruk


Diketahui hasil analisis data = 79,34%. Posisi kualifikasinya berada pada level 76-85%, ini berarti terdapat pembinaan yang baik antara pendidikan syari’ah Islam dalam pembentukan moral di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien
c. Analisa deskriptrif tentang pembinaan pendidikan akhlaq Islam dalam pembentukan moral di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien (X3-Y).

1) Penghitungan

Jumlah skor yang diperoleh variabel X1= 5316

Jumlah skor maksimal variable X1= 174X40= 6960

Menganalisis dengan rumus persentase

PX3 = 
[image: image13.wmf]å
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PX3 = 
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2) Interpretasi

Tabel 4.6
Kriteria Interpretasi

	No
	Persentase
	Makna/Kualitas

	1
	85-100%
	Sangat Baik

	2
	76-85%
	Baik

	3
	66-75%
	Cukup Baik

	4
	56-65%
	Agak Baik

	5
	46-55%
	Kurang Baik

	6
	36-45%
	Agak Buruk 

	7
	26-35%
	Cukup Buruk

	8
	16-25%
	Buruk

	9
	01-15%
	Sangat Buruk


Diketahui hasil analisis data = 76,38%. Posisi kualifikasinya berada pada level 76-85%, ini berarti terdapat pembinaan yang baik antara pendidikan Islam dalam pembentukan moral di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien
d. Analisa deskriptrif tentang pembinaan pendidikan Islam dalam pembentukan moral di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien.
1) Penghitungan

Jumlah skor yang diperoleh variabel X1= 5428

Jumlah skor maksimal variable X1= 174X40= 6960

Menganalisis dengan rumus persentase

PX = 
[image: image15.wmf]å
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2) Interpretasi

Tabel 4.7
Kriteria Interpretasi

	No
	Persentase
	Makna/Kualitas

	1
	85-100%
	Sangat Baik

	2
	76-85%
	Baik

	3
	66-75%
	Cukup Baik

	4
	56-65%
	Agak Baik

	5
	46-55%
	Kurang Baik

	6
	36-45%
	Agak Buruk 

	7
	26-35%
	Cukup Buruk

	8
	16-25%
	Buruk

	9
	01-15%
	Sangat Buruk


Diketahui hasil analisis data = 77,99%. Posisi kualifikasinya berada pada level 76-85%, ini berarti terdapat pembinaan yang “baik” antara pendidikan Islam dalam pembentukan moral di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung.
C. Diskusi Pembahasan Hasil Penelitian 
Untuk membahas lebih lanjut hasil analisis data, perlu dikemukakan rangkuman hasil penelitian berupa rekapitulasi hasil penelitian sebagai berikut:

TABEL 4.8

Rekapitulasi Hasil Penelitian

	No
	Variabel penelitian
	Hasil penelitian 
	Kriteria Penelitian 
	Interpretasi
	Kesimpulan

	1
	Ada pembinaan yang baik anatara pendidikan aqidah Islam dengan pembentukan moral santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien 
	78,25%
	76-85%
	Baik
	Bahwa pendidikan aqidah Islam mempunyai pembinaan penting dalam pembentukan moral santri Hidayatul Mubtadiien  

	2
	Ada pembinaan yang baik anatara pendidikan syari’ah Islam dengan pembentukan moral santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien
	79,34%
	76-85%
	Baik
	Bahwa pendidikan syari’ah Islam mempunyai pembinaan penting dalam pembentukan moral santri Hidayatul Mubtadiien  

	3
	Ada pembinaan yang baik anatara pendidikan akhlaq Islam dengan pembentukan moral santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien
	76,38%
	76-85%
	Baik
	Bahwa pendidikan akhlaq Islam mempunyai pembinaan penting dalam pembentukan moral santri Hidayatul Mubtadiien  

	4

	Ada pembinaan yang baik anatara pendidikan Islam dengan pembentukan moral santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien
	77,99%
	76-85%
	Baik
	Bahwa pendidikan  Islam mempunyai pembinaan penting dalam pembentukan moral santri Hidayatul Mubtadiien  


1. Bahwa ada pembinaan yang baik antara pendidikan aqidah Islan dengan pembentukan moral santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung.

Pembinaan ini ditunjukkan pada aplikasi  keyakinan mereka dalam melakukan perintah-perintah Allah SWT yang menyangkut keyakinan kepada Allah, Rasul, Kitab-Kitab Allah dan sebagainya. Mereka terlihat sangat antusias dalam melaksanakan ritual keagamaan yang mereka yakini tersebut. Berdasarkan pada penyebaran angket yang disebarkan membuktikan bahwa pembinaan pendidikan aqidah dalam membentuk moral santri tersebut dengan diperoleh hasil 78, 25% yang interpretasinya adalah terdapat pembinaan yang baik antara pendidikan aqidah Islam dengan pembentukan moral santri.

2. Bahwa ada pembinaan yang baik antara pendidikan syari’ah Islan dengan pembentukan moral santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung.
Mereka sangat antuas sekali melaksanakan kewajiban mereka seperti sholat, puasa. Mereka tidak pernah meninggalkan kewajiban shalat mereka. Selain itu santri juga mempunyai kegiatan syawir dimana kegiatan ini santri dituntu untuk menggali hokum Islam sampai pada akar-akar terhadap persoalan kontemporer. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa diperoleh 79,34 % yang interpretasinya adalah terdapat pembinaan yang baik antara pendidikan syariah dengan pembentukan moral santri.

3. Bahwa ada pembinaan yang baik antara pendidikan akhlaq terhadap pembentukan moral santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti, dimana ketika peneliti sialturrahmi ke pondok peneliti melihat mereka sangat sopan kepada siapapun yang datang. Mereka juga menghormati kyai dan ustadz mereka, hal ini terlihat ketika santri lewat di depan guru, mereka selalu menundukkan diri.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa diperoleh 76,38 % yang interpretasinya adalah terdapat pembinaan yang baik antara pendidikan syariah dengan pembentukan moral santri.

4. Bahwa ada pembinaan yang baik anatara pendidikan Islam dengan pembentukan moral santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung.

Mengacu pada hasil penelitian tentang pendidikan aqidah, pendidikan syari’ah dan pendidikan Akhlaq dimana ketiga unsur dari pendidikan Islam telah membentuk moral santri dengan baik, maka secara pasti dapt kita ambil konklusi bahwa pendidikan Islam sangat berperan dalam pembentukan moral santri. Hal ini didukung oleh hasil analisis data pada variabel X dan Y yang diperoleh hasil 77,99% dan terbukti menunjukkan ada pembinaan yang baik antara Pendidikan Islam dalam pembentukan moral di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung.
� Hasil Observasi pada bulan Januari sampai Juli 2008.
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